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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian Evaluasi Kebijakan Program Tanam Jagung 

Panen Sapi di Desa Lanaus dapat disimpulkan kurang efektif karena tidak 

mencapai tujuan yang direncanakan. Dilihat dari model evaluasi dalam 

pembahasan hasil penelitian, peneliti mengambil beberapa kesimpulan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Context 

Berdasarkan hasil evaluasi program Tanam Jagung Panen Sapi di 

Desa Lanaus tidak mencapai target, akan tetapi pola dan metode model 

pertanian sudah dipahami oleh masyarakat dengan bimbingan 

pendamping program. Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan program 

yang telah direncanakan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat tidak 

tercapai. Dalam arti bahwa rencana meningkatkan produktifitas jagung 

dan pengembangan populasi sapi di Desa Lanaus tidak tercapai. Hal ini 

terbukti dengan membandingkan tujuan program yang direncanakan 

sejak awal dengan hasil yang diperoleh di lapangan. 

2. Input 

Unsur utama dalam pelaksanaan program antara lain sumber daya 

manusia, sarana dan prasarana pelengkap jalannya program serta juga 

prosedur dan regulasi.  
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a. Sumber daya manusia 

Kesiapan masyarakat dalam menyambut program yang akan 

dilaksanakan tidak diimbangi pemahaman yang baik terhadap tujuan 

Program Tanam Jagung Panen Sapi. Sehingga dapat diketahui 

bahwa salah satu faktor penyebab gagalnya program Tanam Jagung 

Panen Sapi di Desa Lanaus. Sikap skeptis masyarakat yang 

meragukan program Tanam Jagung Panen Sapi juga menjadi sorotan 

utama yang dapat dijadikan sebagai salah satu faktor penyebab 

gagalnya program Tanam Jagung Panen Sapi. 

b. Sarana dan prasarana 

   Berdasarkan data yang ditemukan melalui wawancara bahwa 

fasilitas berupa sarana dan prasarana sudah sangat mendukung, 

namun ada beberapa hal yang tidak perhatikan. Salah satunya adalah 

bibit yang diberikan tidak memenuhi standar sebagai benih jagung. 

Kadar air yang masih terkandung di dalam benih jagung 

mengakibatkan jagung tidak dapat bertumbuh setelah ditanam. 

Dapat disimpulkan bahwa pemberian fasilitas yang diterima oleh 

masyarakat belum menjamin kualitas produksi jagung sebab 

ditemukan bahwa bibit yang digunakan tidak berkualitas.  

c. Regulasi dan prosedur 

         Secara prosedural regulasi pelaksanaan program belum 

direncanakan secara matang sehingga ketika terjadi perubahan 

perencanaan menyebabkan perubahan perilaku terhadap 
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masyarakat.  Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program 

tidak dilaksanakan seturut dengan perencanaan awal.  

3. Process 

         Prpses pelaksanaan tidak sesuai dengan perencanaan yang 

diakibatkan oleh beberapa faktor penghambat seperti keadaan alam. 

Temuan lain yang menjadi faktor penghambat jalannya proses 

pelaksanaan Program Tanam Jagung di Desa Lanaus adalah tidak 

memperhatikan kearifan lokal. Sebab suatu pembangunan yang 

dilaksanakan termasuk pelaksanaan program seharusnya tidak 

melangkahi kebudayaan setempat sebagai jati diri masyarakat. 

4. Product 

          Metode yang dipilih sebagai tindak lanjut program Tanam Jagung 

Panen Sapi di Desa Lanaus adalah dengan usaha memberikan pinjaman 

modal kepada masyarakat untuk mengembangkan pertanian secara 

mandiri. Dari hasil pengumpulan data diketahui bahwa upaya tindak 

lanjut Program Tanam Jagung Panen Sapi tidak efektif atau diragukan. 

Hal ini dikarenakan melihat jejak program Tanam Jagung Panen Sapi di 

Desa Lanaus yang tidak berhasil dengan beberapa faktor penghambat 

dalam proses pelaksanaan program. 
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5.2 Saran 

  Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengemukakan beberapa saran 

yang dapat dijadikan rujukan untuk pelaksanaan program berikutnya, antara 

lain: 

1. Contex 

  Sebagai saran untuk konteks pelaksanaan Tanam Jagung Panen 

Sapi disarankan agar memiliki bahan kajian untuk menentukan tujuan 

program tersebut. Tujuan program yang tidak terrcapai seharusnya 

diteliti sebagai rujukan untuk mennetukan tujuan pada pelaksanaan 

program selanjutnya. Tidak tercapainya target produksi jagung di Desa 

Lanaus disebabkan oleh berbagai faktor, maka disarankan agar tujuan 

program yang telah direncanakan diubah dengan model pertanian yang 

berbeda. Maka untuk mencetuskan sebuah program kemasyarakatan 

seharusnya melalui tahap analisis lingkungan terutama untuk program 

yang sejenis agar tidak menemukan kendala saat pelaksanaan program 

tersebut. 

2. Input 

Berdasarkan hasil evaluasi Program Tanam Jagung Panen Sapi di 

Desa Lanaus maka peneliti mengemukakan beberapa saran terkait input 

evaluasi kebijakan. Pertama, sumber daya manusia. Masyarakat harus 

dibekali dengan memberikan pemahaman yang matang sebelum 

menjalankan sebuah program sehingga tidak bersikap skeptis terhadap 

program yang akan dilaksanakan. Kedua, sarana dan prasarana. Peneliti 
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menyarankan agar fasilitas yang diberikan kepada masyarakat harus 

benar-benar berkualitas seperti benih jagung yang baik. Kadar air dalam 

benih jagung yang akan digunakan harus diperiksa agar benar-benar 

kering sehingga dapat menumbuhkan tunas saat penanaman. Ketiga, 

regulasi dan prosedur. Melihat simpulan di atas disarankan kepada 

pemerintah agar dapat dapat merumuskan regulasi yang akurat beserta 

cara kerja yang jelas sehingga masyarakat dapat memahami sistem kerja 

program. Alur pelaksanaan kebijakan seharusya didasari dengan analisis 

lingkungan sehingga menjadi rujukan untuk menentukan lokasi 

pelaksanaan program tanpa secara tepat dan efektif. 

3. Process 

Proses pelaksanaan Program Tanam jagug di Desa Lanaus harus 

memperhatikan banyak kemungkinan yang terjadi. Maka disarankan 

agar memiliki langkah antisipatif sehingga kemudian ditemukan 

kendala maka dapat dicegah lebih awal. Selain dari pada itu, 

pelaksanaan program harus memperhatikan kearifan lokal. Maka perlu 

dicantumkan dalam perencanaan sehingga terdapat agenda khusus 

untuk memperhatikan pembangunan yang berbasis kearifan lokal.  

4. Product 

Keputusan yang diambil pemerintah sebagai tindak lanjut program 

Tanam Jagung Panen Sapi di Desa merupakan hal yang kurang tepat. 

Melihat kegagalan yang dialami maka penulis menyarankan agar 

pemerintah menyediakan peluang pemasaran bagi masyarakat yang 
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benar-benar ingin bekerja sama. Pemerintah seharusnya tidak 

membebani masyarakat dengan memberikan pinjaman sebab ada 

kemungkinan tertentu bahwa modal yang diterima tidak digunakan 

untuk pengadaan bibit namun digunakan untuk hal lain. 
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